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pengetahuan, konsep dan teori. Pembelajaran IPA biologi merupakan pengetahuan
yang berorientasi pada proses dan produk. Tujuan peneclitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa setelah dilaksanakan
kegiatan praktikum berbantu LLKS berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada
materi gerak pada tumbuhan. Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen
dengan desain prefes-posttes control growp. Sampel yang digunakan diambil secara
random sebanyak 28 orang siswa, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan
control. Teknik pengumpulan data menggunakan uji instrument tes keterampilan
proses sains, lembar observasi sikap ilmiah, dan angket respon siswa. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif dan uji beda rata-rata. Hasil penelitian adalah:
(1) kualitas LKS berbasis keterampilan proses sains baik, hal ini dibuktikan
berdasarkan respon siswa menyatakan LKS sangat baik, dan mudah dipahami, (2)
Ada perbedaan rata-rata yang signifikan dari keterampilan proses sains siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah di laksanakan pembelajaran praktikum
berbantu LKS berbasis KPS yang dibuktikan dengan siswa dapat memahami
pembelajaran, siswa dapat mengaplikasikan dalam kehidupan nyata dan siswa dapat
memecahkan masalah (3) Sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen juga mengalami
peningkatan hal ini ditunjukan di setiap praktikum siswa selalu memiliki rasa
ketelitian, jujur dalam menuliskan hasil pengamatannya, bertanggung jawab dan
bekerja sama. LKS berbasis KPS memiliki kualitas yang baik karena dapat
membantu siswa menemukan suatu konsep dari aspek kelayakan isi melalui
penyajian foto/gambar. Dengan adanya petunjuk praktikum yang disertai dengan
ilustrasi foto/gambar mempermudah siswa dalam melakukan suatu petcobaan, teoti
sudah mendukung adanya hakikat sains dan menghubungkan dengan lingkungan
yang ada.

ABSTRACT
In the learning process, students are expected to play an active role in discovering knowledge,
concepts and theories. Learning natural science biology is knowledge that is oriented to processes and
products. The purpose of this study was to improve students' science process skills and scientific
attitudes after carrying out practicum activities assisted by 1LKS based on science process skills
(KPS) on motion in plants. The research method uses a quasi-experimental design with a pretest-
posttest control group. The sample used was taken randomly as many as 28 students, which were
divided into excperimental and control groups. Data collection techniques used instrument tests to test
science process skills, scientific attitude observation sheets, and student response questionnaires.
Data analysis techniques using descriptive analysis and average difference test. The results of the
study were: (1) the quality of the science process skills-based worksheets was good, this was evidenced
by the students' responses stating that the worksheets were very good and easy to understand, (2)
there was a significant average difference in students' science process skills between the experimental
class and the class control after carrying ont practical learning assisted by 1.KS based on KPS as
evidenced by students being able to understand learning, students being able to apply it in real life
and students being able to solve problems (3) The scientific attitude of students in the experimental

Bio Educatio Vol. 8 No. 2 Oktober 2023 | 45


https://ejournal.unma.ac.id/index.php/be/index

class has also increased, this is shown in every practicum students always have a sense of
thoroughness, honesty in writing the resulls of bis observations, responsibility and cooperation. KPS -
based 1.KS has good quality becanse it can belp students find a concept from the aspect of content
Jeasibility through the presentation of photos/ pictures. With the presence of practical instructions
accompanied by photo/ pictures illustrations, it makes it easier for students to conduct an
experiment, the theory already supports the nature of science and connects it fo the existing
environment.

PENDAHULUAN

Sesuai pernyataan Astuti, e/ a/ (2016) bahwa secara teoritis ketrampilan proses sains
adalah model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan praktikum. Karena
keterampilan proses sains melatih siswa untuk melakukan pengamatan langsung, melatih berfikir
ilmiah dan melatih mengembangkan sikap ilmiah. Siswa juga dilatth untuk dapat menemukan dan
memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah. Selain itu kegiatan praktikum juga
dapat membantu pemahaman siswa terhadap pelajaran agar menjadi lebih bermakna dan
mendalam.

Sesuai pernyataan Suryani, ¢ 2/ (2016) menyatakan bahwa secara teoritis pemahaman
konsep-konsep IPA Biologi sangat penting dimiliki oleh siswa pada saat pembelajaran. Konsep
yang dipahami siswa akan mempengaruhi penguasaan konsep berikutnya. Hal ini dikarenakan
antar konsep di dalam pelajaran IPA Biologi saling berkaitan satu sama lain. Hasil Trend in
Internasional Mathematic and Science Study (TIMSS) tahun 2007 dalam bidang sains menyatakan
bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-35 dari 49 negara, hal ini jauh di bawah rata-rata
internasional (Mullis et al., 2009). Sedangkan menurut hasil prestasi literasi sains pada Programe for
Internasional Student Asessment (PISA) tahun 2009, Indonesia yang hanya mampu menduduki
urutan ke-60 dari 65 negara. Hasil terbaru dari studi PISA tahun 2012 menunjukkan penurunan
peringkat Indonesia yaitu dari peringkat ke-60 pada tahun 2009 menjadi urutan ke-64 dari 65
negara dengan perolehan skor 382 (OECD, 2012: 5). Sebagian besar soal-soal yang diujikan di
TIMSS dan PISA, menuntut dalam pemahaman konsep, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan proses yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman konsep IPA Biologi yang dimiliki siswa Indonesia tergolong masih rendah.

LKS pada praktikum perlu dikembangkan, dengan tujun untuk membuat siswa dapat
membangun pengetahuan, nilai dan keterampilan dari kegiatan praktikum. Hal tersebut
dibuktikan melalui jurnal penelitaian Nafsiati, ez 2/ (2019) yang menyatakan bahwa pengembangan
LKS berbasis KPS perlu dilakukan, karena LKS berbasis KPS dapat meningkatkan berfikir kritis
dan menurut jurnal penelitian Sugianto, e a/ (2014), juga menyatakan bahwa pengembangan
lembar kerja siswa berbasis keterampilan proses sains pada materi fotosintesis dapat
meningkatkan kemampuan kinerja ilmiah siswa.

Hal ini sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, bahwa ada keterampilan proses
sains yang menekankan kepada pengembangan komunikasi tetapi lebih menekankan kepada
mengubah representasi ke representasi yang lain dalam bentuk tabel. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang sebagian hanya mengembangkan LKS kearah KPS, pada penelitian ini hasilnya
selain peningkatan keterampilan proeses sains juga diharapkan ada peningkatan sikap ilmiah yang

dialami oleh siswa.
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Penelitian ini sebanding dan senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Furqon, ef a/
(2018) menyatakan bahwa efektivitas LKS berbasis KPS dalam meningkatkan keterampilan

proses sains dan sikap ilmiah siswa pada materi asam-basa.

METODE

Metode penelitian yang dipakai adalah guasy experiment, yaitu penelitian yang digunakan
untuk mengungkap hubungan sebab akibat dengan membandingkan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Sugiyono (2007 : 107) mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2000 : 272)
yang mendefinisikan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari #reatment pada subyek yang diselidiki. Cara untuk mengetahui
nya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi #reatment dengan satu
kelompok pembanding yang tidak dilakukan freatment.

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibedakan berdasarkan perlakuan.
Dimana, kelompok eksperimen diberikan perlakuan tertentu, sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan. Populasi merupakan generalisasi pada wilayah yang tercakup objek dan subjek yang
mempunyai kriteria dan karakteristik tertentu yang diambil peneliti untuk ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII MTs Al — Ikhlas Baribis yang
terdiri dari 104 siswa dari 4 kelas, yang masing-masing kelas rata-ratanya adalah 28 siswa.
Penentuan sampel dilakukan secara acak pengambilan data penelitian menggunakan metode
nonprobability sampling dengan feknik random yaitu teknik penentuan sampel yang tidak memberi
peluang bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik random sampling
dimasudkan bahwa peneliti telah menentukan sampel dengan menggunakan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini betujuan agar data yang diperoleh

nantinya bisa lebih refresentatif (Sugiyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data peningkatan keterampilan proses sains siswa dapat dilihat pada table 4.3 berikut.

Tabel 1. Persentase Peningkatan Aspek Keterampilan Proses Sains

No Aspek KPS Pre — Test Post — Test Selisih
Presentas Kategori Presentase Kategori
e (%) (%)
1 Mengamati 63,69 Cukup 77,98 Baik 14,29
2 Mengelompokkan 44,39 Kurang Baik 77,04 Baik 32,65
3 Interpretasi 47,62 Kurang Baik 76,19 Baik 28,57
4 Komunikasi 40,48 Kurang Baik 77,98 Baik 37,50
Jumlah Presentase 48,86 Kurang Baik 77,29 Baik 28,43

Berdasarkan tabel 1 dapat diambil kesimpulan bahwa pada kelas eksperimen setelah
dilakukan penelitian, KPS siswa mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
peningkatan sebesar 28,43%, namun peningkatan terbesar yaitu pada indikator komunikasi atau

mengkomunikasikan dengan presentase sebesar 37,50%.
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Untuk lebih jelasnya, bisa di lihat pada diagram batang berikut.
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Gambear 1 : Peningkatan Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil pengukuran sikap ilmiah
melalui penilaian diri pada kelas kontrol dan eksperimen. Secara rinci sikap ilmiah per indikator

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 2 : Pencapaian Sikap Ilmiah kelas kontrol dan kelas Eksperimen

Indikator Kontrol Eksperimen
Ketelitian 60,26 89,29
Tanggung Jawab 62,26 89,06
Kejujuran 64,42 87,95
Kerjasama 60,58 88,39
Rata-Rata 62,34 88,69

Sikap Ilmiah
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Gambar 2. Grafik Sikap Ilmiah per Indikator
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 di atas, maka pada kelas eksperimen sikap ilmiah

tertinggi pada indikator Ketelitian dengan rata-rata kelas eksperimen 89,06% dan kelas kontrol
060,26% dan nilai tertinggi pada indikator tanggung jawab dengan rata-rata 89,06% hal ini

dibuktikan dengan siswa pada saat praktikum menuliskan hasil percobaannya sesuai dengan
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pengamatan siswa pada saat siswa melakukan pengamatan yang dilakukan pada saat praktikum
dan mampu bertanggung jawab dalam hal persiapan terutama perihal alat dan bahan yang akan

digunakan untuk praktikum. Deskripsi data respon siswa disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Deskripsi Data Respon Siswa

Indikator Presentase Kategori Indikator Presentase Kategori
1 87,50% Sangat Baik 10 83,93% Sangat Baik
2 85,71% Sangat Baik 11 86,61% Sangat Baik
3 91,07% Sangat Baik 12 86,61% sangat baik
4 86,61% Sangat Baik 13 83,93% sangat baik
5 84,82% Sangat Baik 14 86,61% sangat baik
6 85,71% Sangat Baik 15 88,39% sangat baik
7 89,29% Sangat Baik 16 85,71% Sangat Baik
8 87,50% Sangat Baik 17 84,82% Sangat Baik
9 92,86% Sangat Baik Rata-rata 86,92% Sangat Baik
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Gambear 3. Grafik Respon Siswa

Tabel 3 dan gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata respon siswa adalah 86,92%
dengan kategori sangat kuat. nilai tertinggi (max) 92,86% pada indikator antusiasme kemauan
yaitu penerapan LKS berbasis keterampilan proses sains membuat saya merancang percobaan
menggunakan alat dan bahan, sedangkan untuk nilai terendah (min) 83,93% pada indikator
motivasi belajar, yakni penerapan LKS berbasis keterampilan proses sains membuat saya dapat
menerapkan konsep dan mengemukakan hasil pengamatan dan permasalahan yang diberikan

pada soal tes menimbulkan motivasi dan tantangan bagi saya untuk memecahkannya.

PEMBAHASAN
Penerapan metode pembelajaran cksperimen dalam proses pembelajaran membuat

keterampilan proses sains siswa yang diukur menjadi berkembang dan meningkat signifikan,

Bio Educatio Vol. 8 No. 2 Oktober 2023 | 49



begitupun dengan penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa namun peningkatanya tidak terlalu signifikan. Hal ini terlihat dari hasil tes
keterampilan proses sains siswa dari persentase kemampuan siswa pada masing-masing jenis
keterampilan proses.

Pembelajaran praktikum berbantu LLKS berbasis keterampilan proses sains berjalan
sesual dengan harapan. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal, mampu
bekerja sama, terjadi interaksi antar siswa maupun kelompok serta tanggung jawab individu
dalam setiap kelompoknya dan meningkatnya kemampuan KPS siswa. Namun pada
pembelajaran praktikum tidak ada mempresentasikan hasil kerja kelompok dikarenakan
terbatasnya waktu yang diberikan oleh sekolah pada penelitian ini. Sehingga kesimpulan hasil
ketja kelompok hanya dibahas secara bersama-sama. Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa
kelas VIII MTs Al-Ikhlas Baribis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan setelah
diterapkannya pembelajaran praktikum berbantu LKS berbasis keterampilan proses sains
terthadap kemampuan KPS siswa. Berdasarkan penelitian Astuti ¢# 2/ (2016) menyatakan bahwa
pendekatan KPS berbasis praktikum berpengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah dan
kemampuan belajar Biologi.

Karena pembelajaran praktikum berbantu LKS berbasis keterampilan proses sains
melibatkan siswa sepenuhnya dalam proses belajar mengajar, dan melatih siswa untuk belajar
secara mandiri dan menemukan konsep atau solusi dari masalah yang mereka temukan tanpa
harus diberitahu oleh guru yang bersangkutan. Artinya sikap ilmiah lebih banyak dibangun oleh
diri mereka sendiri, sedangkan guru hanya memberikan bimbingan oleh siswa apabila siswa
mengalami kesulitan.

Penerapan LKS berbasis KPS menghubungkan dengan permasalahan di lingkungan
sekitar, membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan LKS bebasis KPS dapat diterapkan dan
dikembangkan dalam pembelajaran praktikum. Hal tersebut dibuktikan, observer melihat siswa
begitu semangat dan aktif ketika melakukan praktikum, tidak sedikit siswa yang bertanya apakah
apa yang mereka lakukan sudah benar atau masih kurang. Sesuai pernyataan Aulia ez o/ (2015)
secara teoritis menyatakan bahwa siswa harus menunjukan sikap ilmiah, yaitu sikap atau tindakan
berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan ketika terlibat dengan fenomena baru, mirip dengan
sikap ilmuwan ketika melakukan penelitian untuk memperoleh pengetahuan. Siswa diharapkan
peka terhadap lingkungan sekitar karena telah mengembangkan sikap ilmiah, siswa diharapkan
mengetahui apa yang mereka temukan dan apa yang mereka tidak ketahui, dan mereka juga harus
menggunakan keterampilan (kemampuan) mereka untuk memecahkan masalah dilingkungan
mereka. Hal ini menjelaskan bahwa pola piker ilmiah siswa berdampak positif terhadap
pemahaman konsep mereka.

KESIMPULAN

Keterlaksanaan pembelajaran praktikum dengan bantuan LKS berbasis KPS pada
penelitian ini berjalan sesuai dengan harapan, yakni dapat meningkatkan keterampilan proses
sains dan sikap ilmiah siswa, dilihat dari perbedaan yang signifikan dari hasil post-tes antara kelas
cksperimen dengan kelas kontrol.

LKS berbasis KPS memiliki kualitas yang baik karena dapat membantu siswa menemukan
suatu konsep dari aspek kelayakan isi melalui penyajian foto/gambar. Dengan adanya petunjuk

praktikum yang disertai dengan ilustrasi foto/gambar mempermudah siswa dalam melakukan
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suatu percobaan, teori sudah mendukung adanya hakikat sains dan menghubungkan dengan
lingkungan yang ada.

Sikap ilmiah siswa melalui implementasi praktikum berbantu LKS berbasis KPS pada
materi gerak pada tumbuhan sangat baik yang dibuktikan dengan siswa memiliki teliti, jujur,

tanggung jawab dan mampu bekerja sama satu sama lain
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